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3.2 Tahapan Penelitian Secara Rinci

3.2.1 Pengumpulan Data
1. Studi Literatur

Tahapan studi literatur dimulai dengan melakukan studi kajian literatur
untuk mempelajari konsep sistem pengukuran kinerja, balanced scorecard (BSC),
key performance indicator (KPI), dashboard, visualisasi data, analytical hierarcy
process (AHP), objective matrix (OMAX), pengembangan sistem berorientasi
objek, Pemrograman web dan lainnya. Konsep-konsep diatas didapatkan dari
sumber-sumber seperti buku, jurnal penelitian, penelitian tugas akhir yang telah
dipublikasikan sebelumnya dengan tujuan untuk menemukan research gap dan

mendapatkan referensi yang layak untuk dapat dijadikan dasar pada penelitian ini.
2. Studi Lapangan

Tahapan studi lapangan terdiri dari dua tahapan yaitu:

a. Wawancara

Proses wawancara dilakukan dengan cara langsung dan tidak terstruktur
dengan pihak Fakultas Sains dan Teknologi UIN SUSKA Riau. Adapun pihak
yang diwawancara adalah manajemen tingkat atas Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Suska Riau yaitu Wakil Dekan I, Wakil Dekan Il dan Wakil
Dekan I11. Selain wawancara, peneliti juga menggali data-data sekunder seperti
data gambaran organisasi, struktur organisasi, rencana strategis organisasi,
pencapaian organisasi, data kinerja dan kegiatan organisasi untuk digunakan
sebagai bahan pada perancangan scorecard dan masukkan dalam sistem yang

akan dibangun.

b. Kuesioner

Tahapan pengumpulan data kuesioner yang merupakan data primer
dimulai dengan memberikan kuesioner kepada Dekan Fakultas Sains dan
Teknologi yang diwakilkan olenh Wakil Dekan I. Kuesioner pertama yang
diberikan adalah kuesioner validasi sasaran strategis yang terdiri dari 20

rumusan sasaran strategis dengan tujuan untuk menilai kelayakan rumusan
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sasaran strategis menjadi sasaran strategis. Kuesioner kedua adalah kuesioner
pembobotan perspektif untuk mengetahui tingkat kepentingan antara keempat
perspektif balanced scorecard, dengan jumlah perbandingan sebanyak enam
perbandingan, dan kuesioner pembobotan sasaran strategis untuk mengetahui
tingkat kepentingan antara sasaran strategis, dengan jumlah perbandingan
sebanyak 40 perbandingan yang terdiri dari masing-masing 10 perbandingan
dari setiap perspektif. Kuesioner ketiga adalah kuesioner penetapan target
untuk menetapkan target terhadap kinerja 20 KPI (Key Performance Indicator)
yang telah ditentukan. Selain tiga kuesioner diatas, peneliti juga memberikan
kuesioner penilaian karakteristik dashboard pada Wakil Dekan I, Il, dan I1l
untuk menilai kesesuaian sistem dashboard yang telah diimplementasikan
dengan karakteristik dashboard dan kebutuhan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Suska Riau.

3.2.2 Pengolahan Data

1. Perancangan Balanced Scorecard

Tahapan perancangan balanced scorecard pada penelitian ini menggunakan
rencana perancangan balanced scorecard yang disusun oleh (Khedr, Abdel-Fatah,
dan Solayman, 2015). Pemilihan rencana perancangan balanced scorecard tersebut
karena setiap fase dari rencana perancangan balanced scorecard dijelaskan secara
rinci mulai dari masukkan, proses hingga keluarannya. Tahapan perancangan
balanced scorecard adalah mengumpulkan dan mendokumentasikan dokumen saat
ini, memodelkan balanced scorecard, menetapkan dan memasukkan nilai
pengukuran, serta menghasilkan dashboard, laporan dan manajemen inisiatif dan

aksi.
2. Pengukuran Kinerja

Proses pengukuran kinerja yang terdapat pada fase 3 perancangan balanced
scorecard menggunakan metode AHP (Analytical Hierarcy Process) untuk
membobotkan perspektif balanced scorecard yang terdiri dari empat perspektif
yaitu keuangan, pelanggan, proses bisnis internal dan pembelajaran & pertumbuhan
dan untuk membobotkan sasaran strategis dan KPI (Key Performance Indicator)
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yang berjumlah 20 kriteria atau 5 kriteria bagi masing-masing perspektif.
Selanjutnya adalah proses scoring dengan menggunakan metode Objective Matrix
(OMAX) untuk mendapatkan indeks dan skor Kkinerja dari masing-masing
perspektif hingga sasaran strategis berdasarkan nilai pencapaian kinerja dan hasil

pembobotan AHP yang telah dilakukan.
3:2.3 Analisa Sistem
Analisa sistem terdiri dari empat tahapan yaitu:

1. Konseptualisasi
Tahapan konseptualisasi adalah penyelesaian atau menjawab pertanyaan-
pertanyaan dasar dan pemodelan bisnis yaitu dengan pembuatan model proses

bisnis saat ini yang akan dipecahkan masalahnya dengan sistem.

2. Pemodelan Use Case

Tahapan pemodelan use case adalah identifikasi aktor untuk mencari peran-
peran dalam sistem, identifikasi use case untuk mendeskripsikan interaksi antara
aktor dan sistem serta pembuatan diagram use case untuk menvisualisasikan,

menspesifikasikan dan mendokumentasikan hubungan antara aktor dan use case.

3. Pemodelan Perilaku
Tahapan pemodelan perilaku adalah pembuatan diagram sekuen untuk
menggambarkan perilaku objek pada use-case dan pembuatan diagram aktivitas

untuk menggambarkan aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis.

4. Pemodelan Struktur

Tahapan pemodelan struktur adalah identifikasi kelas untuk
mengidentifikasi kelas-kelas yang terlibat pada pengembangan sistem dan
pembuatan diagram kelas untuk memvisualisasikan, menspesifikasi dan

mendokumentasi kelas dan hubungannya.
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3.2.4 Perancangan Sistem
Perancangan sistem terdiri dari empat tahapan yaitu:

1. Perancangan Sistem

Tahapan perancangan sistem adalah pembuatan diagram komponen untuk
menggambarkan komponen-komponen yang ada pada sistem dan pembuatan
diagram deployment untuk menggambarkan arsitektur perangkat keras penunjang

sistem.

2. Perancangan Antarmuka Manusia
Tahapan perancangan antarmuka manusia adalah perancangan purwarupa

antarmuka untuk menggambarkan struktur antarmuka yang akan dibuat.

3. Perancangan Manajemen Data
Tahapan perancangan manajemen data adalah membuat rancangan basis
data dengan kamus data dan menggambarkan hubungan antara entitas data dan

kamus data untuk mendeskripsikan basis data dengan UML Database Notation.
3.25 Implementasi Sistem

Implementasi sistem atau pengkodean sistem dilakukan berbasis web
dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP sebagai server-side scripting dan
menggunakan paradigma pemrograman berorientasi objek atau OOP. Selain itu
juga digunakan kelas PDO atau PHP Data Object untuk mempermudah komunikasi
sistem dengan basis data. DBMS (Database Management System) yang digunakan

pada implementasi adalah DBMS berbasis relasi yaitu MySQL.
3.2.6 Pengujian Sistem

Tahapan pengujian sistem pengujian adalah pengujian white-box untuk
menguji sistem dari segi desain logika dengan menggunakan teknik basis-path
testing. Pengujian black-box untuk menguiji sistem dari segi spesifikasi fungsional
dengan menggunakan teknik equivalence class partitioning dan pengujian
karakteristik dashboard untuk mengetahui kesesuaian sistem dengan karakteristik
dashboard.
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3.2.7 Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dan Saran merupakan tahapan terakhir dari penelitian.
Kesimpulan diberikan setelah penelitian selesai dilakukan dengan memberikan
jawaban dari rumusan masalah serta hasil penelitian dan saran yang merupakan

anjuran dan research gap bagi penelitian selanjutnya.
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